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Abstrak 

Kebijakan efisiensi anggaran merupakan upaya pemerintah dalam mengoptimalkan penggunaan 

sumber daya keuangan secara tepat guna untuk mencapai hasil maksimal. Kebijakan ini menjadi 

perhatian publik dan media karena berkaitan dengan pengelolaan keuangan negara serta 

dampaknya terhadap masyarakat. Penelitian ini bertujuan menganalisis bagaimana Kompas.com 

dan Detik.com membingkai pemberitaan terkait efisiensi anggaran pemerintah. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan data berupa 64 berita yang dipublikasikan 

pada periode 1–28 Februari 2025. Analisis menggunakan model pembingkaian Semetko dan 

Valkenburg yang mencakup lima bingkai, yaitu atribusi tanggung jawab, konsekuensi ekonomi, 

konflik, human interest, dan moralitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bingkai atribusi 

tanggung jawab paling dominan dengan menempatkan pemerintah sebagai pihak utama. Bingkai 

konsekuensi ekonomi dan konflik juga digunakan untuk menggambarkan dampak kebijakan dan 

perbedaan pandangan, sementara bingkai human interest dan moralitas muncul paling sedikit. 

Kata Kunci : Efisiensi Anggaran, Kebijakan Pemerintah, Semetko Dan Valkenburg, 

Pembingkaian Media 

Abstract 

Budget efficiency policy is a government effort to optimize the effective use of financial resources 

to achieve maximum results. This policy has attracted public and media attention due to its 

relevance to state financial management and its impact on society. This study aims to analyze how 

Kompas.com and Detik.com frame news related to government budget efficiency. This study uses 

a descriptive qualitative approach with data in the form of 64 news articles published between 

February 1-28, 2025. The analysis uses the Semetko and Valkenburg framing model, which 

includes five frames: attribution of responsibility, economic consequences, conflict, human 

interests, and morality. The results show that the responsibility attribution frame is the most 

dominant, placing the government as the primary party. The economic consequences and conflict 

frames are also used to describe the impact of policies and disagreements, while the human 

interests and morality frames appear to be the least. 
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1. PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

 Media massa berperan penting dalam menyebarluaskan informasi serta 

mempengaruhi pandangan masyarakat terkait berbagai kebijakan pemerintah. Media 

massa memiliki peran yang sangat penting dalam membangun kesadaran politik 

masyarakat. Di era informasi saat ini, di mana teknologi komunikasi berkembang pesat, 

akses masyarakat terhadap informasi menjadi semakin mudah (Giawa, 2024). Diperlukan 

juga pengawasan dan regulasi terhadap pemberitaan media massa untuk memastikan 

bahwa informasi yang disajikan akurat, seimbang, dan tidak merugikan kepentingan publik 

(Apriliani et al., 2022).  Dengan menyoroti isu-isu tertentu, media dapat mempengaruhi 

prioritas kebijakan pemerintah dan mendorong perubahan sosial. Oleh karena itu, 

pemahaman yang mendalam tentang peran media dalam kebijakan publik menjadi sangat 

relevan (Muklis & Siregar, 2024). Salah satu kebijakan yang banyak mendapat perhatian 

media adalah kebijakan efisiensi anggaran pemerintah, karena berkaitan langsung dengan 

pengelolaan keuangan negara dan dampaknya bagi masyarakat. 

 Media memberitakan kebijakan anggaran karena kebijakan ini sebagai stategi 

pemerintah dalam mengelola keuangan negara agar lebih efektif dan efisien (Etikamena et 

al., 2025). Dalam konteks demokrasi, kebijakan efisiensi anggaran tidak hanya memiliki 

aspek administrasi, melainkan juga dipenuhi dengan unsur politik dan sosial yang sangat 

terpengaruh oleh cara media mengorganisir dan menyajikan informasi yang akan 

disampaikan kepada masyarakat. media dapat menjadi jembatan yang menghubungkan 

berbagai kepentingan dan aspirasi dalam masyarakat. Keberagaman pendapat yang 

disajikan oleh media massa dapat membantu masyarakat untuk memahami kompleksitas 

isu-isu politik dan merangsang diskusi yang konstruktif (Giawa, 2024). Media online 

memegang peranan arus utama dalam menyediakan informasi kebijakan publik, termasuk 

kebijakan efisiensi anggaran. Liputan media meningkatkan lingkungan informasi dengan 

menyebarkan informasi spesifik kepada khalayak yang lebih luas, sehingga mampu 

mengurangi asimetri informasi (Gao et al., 2021). Dalam pemberitaan, media cenderung 

menyajikan kebijakan tersebut tidak hanya dari perspektif administrasi, tetapi juga 

menyisipkan isu sosial dan politik, serta menyoroti pentingnya keadilan sosial, 
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transparansi, dan dampak kebijakan terhadap masyarakat, misalnya sektor 

pendidikan dan ekonomi (Octaviani & Gono, 2025). 

 Dalam memberitakan kebijakan, Setiap media memiliki ideologi, kepentingan, 

serta gaya pemberitaan yang berbeda, yang pada akhirnya memengaruhi bagaimana publik 

memahami suatu isu. Pengelolaan media sosial pemerintah dan tingkat keterlibatan 

masyarakat, menyebutkan pentingnya penggunaan media yang tepat agar efektif dalam 

komunikasi pemerintahan dan kebijakan publik (Hastrida, 2021). Oleh karena itu, 

pemberitaan mengenai efisiensi anggaran pemerintah dapat dipersepsikan secara berbeda 

oleh masyarakat, tergantung pada bagaimana  bingkai yang digunakan oleh media. 

Pembingkaian Media juga menjadi instrumen strategi yang digunakan media untuk 

mengkonstruksi realitas sosial dan memengaruhi opini public terhadap kebijakan 

pemerintah. Media memiliki tugas Menyampaikan berita dengan cepat, tepat, dan actual 

atas peristiwa yang terjadi di masyarakat (Kurniati et al., 2020). Media berperan sebagai 

mekanisme pengawasan eksternal dengan meningkatkan transparansi dan pengawasan 

public terhadap para pengambil keputusan (Gao et al., 2021).  

 Efisiensi anggaran menjadi salah satu aspek penting dalam pengelolaan keuangan 

negara untuk memastikan bahwa anggaran digunakan secara optimal dan transparan. 

Efisiensi anggaran adalah kemampuan dalam mengelola dan menggunakan anggaran 

dengan cara yang optimal sehingga dapat mencapai tujuan atau hasil yang diinginkan 

dengan meminimalkan pemborosan dan penggunaan sumber daya secara strategis tanpa 

mengorbankan kualitas kinerja (Setiani & Huda, 2026). Tujuan efisiensi anggaran adalah 

memastikan anggaran yang digunakan memberikan manfaat maksimal, meningkatkan 

transparansi, menghindari pengeluaran sia-sia, serta mendukung keberlanjutan program 

atau kegiatan yang dijalankan. Efisiensi anggaran bukan hanya soal penghematan, tetapi 

bagaimana anggaran dialokasikan dan digunakan secara strategis agar dampak dan 

manfaatnya optimal bagi organisasi atau pemerintah (Eko, 2025). Oleh karena itu, melalui 

kebijakan efisiensi anggaran, pemerintah berusaha untuk mengurangi pemborosan, 

meningkatkan produktivitas, dan memastikan keberlangsungan sumber daya publik di 

sektor-sektor penting. Selain itu, efisiensi anggaran semakin penting dalam ekonomi global 

keuangan karena kondisi dan pendapatan nasional yang sangat berubah, serta harapan 

masyarakat terhadap transparansi dan akuntabilitas. Efisiensi anggaran tidak hanya 
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menunjukkan upaya penghematan itu juga menunjukkan bahwa pemerintah bertanggung 

jawab untuk menjaga stabilitas fiskal, keberlanjutan pembangunan, dan kepercayaan 

masyarakat terhadap kinerja negara. 

 Dalam konteks pemberitaan kebijakan efisiensi anggaran media tidak hanya 

menyampaikan berita tetapi juga memainkan peran penting dalam mengubah cara orang 

melihat masalah melalui cara media membingkai berita (Setiani & Huda, 2026). Fenomena 

ini mencerminkan tantangan serius terhadap kebebasan berekspresi dan hak publik untuk 

mendapatkan informasi yang akurat. Media massa memainkan peran penting dalam 

membentuk persepsi publik melalui cara mereka membingkai pemberitaan (Damarrosydi, 

2025). Misalnya, media dapat mempengaruhi opini publik tentang kebijakan yang sedang 

dilaksanakan dengan menggunakan kata-kata, susunan berita, narasumber, atau penekanan 

pada aspek tertentu dari Kebijakan Efisiensi Anggaran Pemerintah. Tergantung pada cara 

media menyiarkan Kebijakan Efisiensi Anggaran Pemerintah, orang bisa melihatnya 

sebagai cara yang bijak untuk menghemat uang negara atau malah menjadi kebijakan yang 

membuat orang menderita karena menghilangkan hak dan kesejahteraan mereka. 

 Perbedaan cara media dalam membingkai isu tersebut dapat dilihat pada berbagai 

platform media online. Salah satunya adalah Kompas.com dan Detik.com sebagai dua 

media daring besar di Indonesia menjadi sumber informasi utama yang memiliki pengaruh 

signifikan dalam membentuk opini publik. Kompas.com, sebagai bagian dari Kompas 

Gramedia Group dikenal mengedepankan kedalaman informasi melalui analisis 

komprehensif dan verifikasi ketat pada setiap berita (Suci, 2024). Gaya pemberitaan ini 

mencerminkan posisi Kompas.com sebagai media arus utama yang berupaya menjaga 

stabilitas wacana publik dan menghindari sensasionalisme, khususnya dalam isu-isu 

kebijakan publik. Sementara itu, Detik.com dikenal sebagai media yang mengedepankan 

kecepatan dan keringkasan dalam penulisan berita. Informasi disajikan secara langsung 

dan berfokus pada inti peristiwa sehingga mudah dipahami oleh pembaca. Detik.com juga 

menyajikan berita secara bertahap mengikuti perkembangan peristiwa (Sandi et al., 2022). 

Dalam penyajiannya, Detik.com menggunakan judul yang menarik serta menonjolkan 

aspek tertentu seperti konflik, kronologi, dan aktor yang terlibat. Hal ini menunjukkan 

bahwa media tidak hanya menyampaikan fakta, tetapi juga melakukan penekanan tertentu 

dalam membingkai suatu peristiwa. Pada  dasarnya  pekerjaan media  adalah  upaya  dalam  
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membentuk  sebuah  konstruksi  realitas,  produk  yang dihasilkan  oleh  media  merupakan  

hasil  jurnalis  dalam  mengkonstruksikan sebuah realitas,   yang   ditentukan   sesuai   

dengan   ideologi   media (Muthaqin et al., 2021).   

 Dalam Kajian Komunikasi metode framing digunakan untuk menganalisis 

perbedaan pembingkaian media. Framing merupakan salah satu pendekatan penting yang 

digunakan untuk memahami bagaimana media membingkai dan menyajikan sesuatu isu 

untuk khalayak (Entman, 1993). Terdapat sebagai jenis framing yang dapat digunakan 

untuk memahami bagaimana suatu isu disajikan oleh media, salah satunya content frames 

yang mengacu pada bagaimana cara media menyoroti isu suatu komunikasi dibanding 

aspek struktural atau gaya penyampaiannya pada media berita itu sendiri (Schäfer & 

O’Neill, 2017). Dengan kata lain, content frames Membantu Penelitian bagaimana 

memahami media menekankan fokus dan makna tertentu dalam suatu pemberitaan, 

sehingga dapat mempengaruhi persepsi dan interpretasi audiens terhadap isu. Menurut 

Schäfer & O’Neill (2017), memilih content frames pada pemberitaan sangat penting 

karena dapat membentuk opini publik, mempengaruhi kebijakan dan menentukan 

bagaimana suatu isu dipahami oleh masyarakat atau oleh khalayak. Content frames dibagi 

menjadi dua jenis utama, yaitu topical frames dan generic frames. Topical frames bersifat 

lebih spesifik terhadap isu atau topik tertentu sehingga fokusnya terbatas pada konteks 

yang sedang dibahas dalam isu yang sedang dianalisis. Sementara generic frames bersifat 

umum dan tidak terkait pada isu tertentu, sehingga dapat diterapkan pada berbagai topik 

isu yang akan di analisis. Karena sifat fleksibel, generic frames sering digunakan dalam 

penelitian komunikasi politik dan studi media. Pendekatan ini memungkinkan untuk 

menganalisis berbagai jenis pemberitaan dari isu kebijakan politik, krisis politik hingga 

aksi protes kepada pemerintah. Dengan demikian, penggunaan generic frames memberi 

kemudahan dalam melihat pola pembingkaian media terhadap isu kebijakan efisiensi 

anggaran pemerintah yang muncul di ruang publik. 

 Penelitian ini menggunakan model framing Semetko & Valkenburg (2000) yang 

terdiri dari lima kategori bingkai sebagai alat analisis untuk mengungkap bagaimana 

media membingkai isu kebijakan efisiensi anggaran pemerintah. Kelima bingkai tersebut 

adalah: bingkai atribusi tanggung jawab, bingkai konflik, bingkai human interest, bingkai 

konsekuensi ekonomi dan bingkai moralitas (Semetko & Valkenburg, 2000). Model ini 
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cocok digunakan dalam penelitian komunikasi politik karena memberikan kerangka yang 

sistematis untuk menilai kecenderungan framing media terhadap isu-isu publik. Melalui 

model ini, dapat mengidentifikasi aspek apa yang paling ditonjolkan media dalam 

pemberitaannya apakah fokus pada dampak ekonomi, konflik politik, tanggung jawab 

aktor tertentu, atau nilai moral dan sosial di balik kebijakan.  

 Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji pembingkaian media pada berbagai 

isu, sehingga dapat menjadi dasar dalam pengembangan penelitian ini. Penelitian Mujiono 

et al. (2025) menunjukan framing media terhadap isu efisiensi anggaran pemerintah dan 

dampaknya pada industri perhotelan di Indonesia. Dengan menggunakan analisis framing 

Robert Entman pada empat media daring nasional, hasilnya menunjukkan perbedaan dalam 

penilaian moral dan rekomendasi kebijakan antar media. Penelitian ini menegaskan bahwa 

media tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga membentuk persepsi publik serta 

menjadi aktor penting dalam komunikasi politik. Putri & Chasana (2025) menganalisis 

framing pemberitaan aksi Kawal Putusan MK di Tempo.co dan Kompas.com 

menggunakan model Semetko & Valkenburg. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

bingkai konflik paling dominan, menyoroti ketegangan antara masyarakat dan pemerintah. 

Studi ini menegaskan peran media dalam membentuk opini publik dan menggambarkan 

dinamika demokrasi di Indonesia. Crespo & Ramos (2016) menganalisis bagaimana media 

daring di wilayah Castilla y León, Spanyol, membingkai pemberitaan mengenai populasi 

lanjut usia. Dengan menggunakan metode analisis isi kuantitatif dan kualitatif berdasarkan 

model framing Semetko & Valkenburg (2000), peneliti menganalisis 799 berita dari 12 

media digital regional. Penelitian ini menunjukkan bahwa bingkai yang paling dominan 

adalah atribusi tanggung jawab, diikuti minat manusia, konsekuensi ekonomi, konflik, dan 

moralitas. Media cenderung menggambarkan lansia secara negatif dan pasif, meskipun 

mulai muncul representasi yang lebih aktif dan positif. Adiprasetio & Taqiyya (2023) 

menganalisis gerakan papua barat merdeka dan tentara nasional indonesia pada 

Kompas.com. Hasil penelitian menunjukan bingkai konflik paling dominan, Kompas.com 

cenderung mengeluarkan pemberitaan konteks krisis Papua Barat yang membatasi dan 

mengarahkan pemahaman publik terhadap krisis Papua Barat. 

 Berdasarkan penelitian terdahulu, analisis framing telah banyak digunakan untuk 

mengkaji berbagai isu politik dan kebijakan publik sebagai cara untuk melihat bagaimana 
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media membingkai suatu isu. Penelitian yang secara spesifik membahas pembingkaian 

media menggunakan model framing Semetko & Valkenburg (2000) terhadap kebijakan 

efisiensi anggaran pemerintah masih terbatas, khususnya pada media online nasional. 

Selain itu, model Semetko & Valkenburg (2000) sering digunakan pada konteks 

komunikasi krisis, sehingga penggunaannya dalam konteks kebijakan publik masih 

jarang. Serta belum banyak penelitian yang membandingkan perbedaan framing antara 

Kompas.com dan Detik.com. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengisi 

kesenjangan tersebut melalui analisis framing pada kedua media. 

 Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menjadi penting karena 

pemberitaan mengenai Kebijakan Efisiensi Anggaran Pemerintah tidak hanya berdampak 

pada bagaimana masyarakat memahami berita yang di bingkai oleh Kompas.com dan 

Detik.com, tetapi juga mempengaruhi tingkat kepercayaan publik terhadap pemerintah. 

Analisis framing ini untuk melihat sejauh mana media berperan dalam membentuk realitas 

sosial dan politik yang dikonsumsi masyarakat setiap hari. 

 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana Kompas.com dan 

Detik.com membingkai pemberitaan mengenai kebijakan Efisiensi Anggaran Pemerintah 

berdasarkan model framing Semetko & Valkenburg (2000)? Penelitian ini menganalisis 

dengan mengetahui bingkai-bingkai umum atau generic frames yang digunakan kedua 

media, meliputi bingkai Konflik, tanggung jawab, moralitas, human interest, dan 

konsekuensi ekonomi dalam pemberitaannya. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana 

Kompas.com dan Detik.com membingkai pemberitaan mengenai kebijakan Efisiensi 

Anggaran Pemerintah berdasarkan framing Semetko & Valkenburg (2000). Dan juga 

mengidentifikasi jenis-jenis bingkai umum atau generic frames yang digunakan kedua 

media, serta untuk menjelaskan perbedaan dan persamaan cara kedua media dalam 

mengonstruksi isu efisiensi anggaran pemerintah melalui analisis bingkai tersebut. 

 Dengan memahami latar belakang ini, Penelitian tentang Analisis Kebijakan 

Efisiensi Anggaran Pemerintah pada media online Kompas.com dan Detik.com menjadi 

relevan karena untuk mengukur dan mengidentifikasi Bentuk-bentuk bingkai yang 

digunakan kedua media tersebut dan mengkonstruksi isu efisiensi anggaran, serta 

mengetahui perbedaan dan persamaan framing dalam pemberitaannya. 
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1.2 Tinjauan Pustaka 

  1.2.1 Model Generic Frames Konten Framing Semetko & Valkenburg (2000) 

  Teori framing menjelaskan bagaimana media membingkai atau mengemas 

suatu peristiwa, isu, maupun kebijakan dengan cara tertentu sehingga mempengaruhi 

cara khalayak memahami dan menafsirkan realitas tersebut. Framing adalah 

pemilihan "beberapa aspek dari realitas yang dipersepsikan" untuk meningkatkan 

saliensinya "sedemikian rupa sehingga mendorong definisi masalah tertentu, 

interpretasi kausal, evaluasi moral, dan/atau rekomendasi penanganan" (Entman, 

1993).  Melalui framing, suatu peristiwa atau kejadian yang sama dapat dibingkai dan 

dimaknai berbeda beda oleh setiap media, peristiwa tersebut memiliki berbagai 

dimensi yang dapat memunculkan pemaknaan yang berbeda tergantung dari sudut 

pandang mana peristiwa tersebut dilihat (Taufiq & Arifin, 2024). Dengan kata lain, 

melalui proses framing, media tidak hanya menyampaikan fakta, tetapi juga memberi 

makna dan konteks pada fakta tersebut. Cara media menampilkan aktor, memilih 

kata, menyusun narasi, serta menonjolkan atau menyembunyikan elemen tertentu 

dapat membentuk persepsi masyarakat mengenai siapa yang benar, siapa yang salah, 

apa yang penting, dan bagaimana seharusnya suatu isu disikapi. Dalam dimensi 

psikologis framing sangat berkaitan satu dengan yang lainnya, framing adalah upaya 

atau strategi yang dilakukan wartawan untuk menekankan dan membuat pesan 

menjadi bermakna, lebih mencolok, dan diperhatikan oleh publik (Taufiq & Arifin, 

2024). Oleh karena itu, teori framing penting untuk memahami bagaimana kekuatan 

media dapat mempengaruhi opini publik, membentuk agenda sosial, bahkan 

mempengaruhi pengambilan keputusan politik dan kebijakan publik.  

  Ada berbagai model framing dalam penelitian, Menurut Schäfer & O’Neill 

(2017) Perbedaan model framing Entman (1993) dan Semetko & Valkenburg (2000) 

terletak pada fokus analisis, pendekatan, serta tujuan penggunaannya dalam 

penelitian komunikasi. Model Framing Entman (1993) bersifat analisis dan 

mendalam, karena berusaha menelusuri bagaimana media membangun makna 

melalui struktur naratif dan argumentatif di dalam teks. Model ini digunakan dalam 

penelitian yang bersifat topical frames. Sedangkan pada model framing Semetko & 

Valkenburg (2000) bersifat deduktif dan terstandar, sehingga banyak digunakan 
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dalam penelitian analisis konten kualitatif dalam skala besar yang membandingkan 

isu media pemberitaan. Model ini menggunakan generic frames bersifat umum dan 

tidak terkait pada isu tertentu, sehingga dapat diterapkan pada berbagai topik isu yang 

akan dianalisis. 

  Model framing yang dikembangkan oleh Semetko & Valkenburg (2000) 

adalah salah satu pendekatan yang sering digunakan dalam penelitian komunikasi 

untuk menganalisis bagaimana media menyajikan isu-isu tertentu. Model ini didasari 

pada asumsi bahwa media tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga 

membentuk cara masyarakat memahami suatu peristiwa melalui cara penyajian yang 

disebut frame atau bingkai. Pembingkaian berita merupakan konsep sentral dalam 

komunikasi politik, yang merujuk pada bagaimana media memilih dan menekankan 

aspek-aspek tertentu dari isu-isu politik, sehingga membentuk persepsi publik dan 

memengaruhi dinamika kekuatan (Semetko & Valkenburg, 2000). Model framing 

Semetko dan Valkenburg dikembangkan dari asumsi bahwa media tidak hanya 

sekedar menyampaikan informasi namun juga membentuk bagaimana khalayak 

memahami suatu peristiwa melalui bagaimana pola penyajian tertentu yang disebut 

sebagai bingkai.  

  Dalam model framing yang dikembangkan oleh Semetko dan Valkenburg 

mengidentifikasi lima (5) bingkai utama yang digunakan dalam pembingkaian berita 

media (Semetko & Valkenburg, 2000), yaitu: Bingkai Atribusi Tanggung Jawab, 

Bingkai ini menunjukkan bagaimana media berfokus pada siapa yang perlu 

melakukan sesuatu atau berkontribusi pada penyelesaian masalah. Bingkai Konflik, 

Bingkai ini menekankan adanya perbedaan pandangan antar individu, Kelompok atau 

lembaga. Bingkai Human Interest, Bingkai ini berfokus pada aspek emosional 

kemanusian dari suatu kejadian atau peristiwa. Bingkai Konsekuensi Ekonomi, 

Bingkai ini menyoroti dampak ekonomi dari isu atau kebijakan terhadap individu, 

Kelompok atau masyarakat luas. Dan yang terakhir Bingkai Moralitas, bingkai ini 

menggunakan nilai-nilai moral, etika atau agama dalam menilai suatu isu, peristiwa 

dan kejadian, media seringkali tidak eksplisit menyatakan posisi moralnya tapi dapat 

dilihat melalui kutipan narasumber atau bahasa yang digunakan. Kelima kategori 
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bingkai utama sering terlihat dalam liputan berita tentang isu kebijakan dan krisis di 

ranah politik. 

1.2.2 Media Massa dan Pemberitaan Politik 

  Perkembangan  media  massa  di  era  globalisasi  saat  ini,  hampir  secara  

menyeluruh masyarakat  tidak  lepas  dari  konsumsinya  terhadap  berita  media  

massa.  Hal  ini  secara  linier mendukung  para  wartawan  berita  media  massa  

memiliki  peran  dalam  memberikan  gambaran realitas  dari  kenyataan  fakta  di  

lapangan (Marsya Ayudia et al., 2024). Media massa berperan penting dalam 

kehidupan politik, terutama sebagai sarana utama dalam menyampaikan informasi 

kepada masyarakat. Melalui pemberitaan yang mereka tampilkan, media tidak hanya 

menjadi penghantar informasi, tetapi juga membentuk opini publik dan berfungsi 

sebagai alat kontrol sosial terhadap kekuasaan. Media tidak lagi hanya memberitakan 

sisi positif pemerintah seperti pada masa Orde Baru, tetapi juga mulai berani 

mengkritisi kebijakan publik dan mengkonstruksi realitas sosial berdasarkan 

kepentingan tertentu. Meskipun media mengklaim dirinya objektif, unsur 

subjektivitas tetap terlihat melalui pemilihan topik, gaya pemberitaan, serta sudut 

pandang yang digunakan (Amanu & Letikarmila, 2021). Dalam dunia komunikasi 

politik, media bertindak sebagai ruang publik di mana proses penyampaian pesan, 

pertukaran ide, serta pembentukan persepsi masyarakat terhadap isu-isu politik 

terjadi. Media massa memiliki dampak yang signifikan terhadap partisipasi 

masyarakat dalam dialog politik. Konten media massa dapat mempengaruhi sikap 

dan pandangan masyarakat terhadap isu-isu politik. Dengan menyediakan informasi 

yang akurat dan relevan, media massa dapat meningkatkan kesadaran politik dan 

memotivasi masyarakat untuk terlibat dalam proses dialog politik (Farid, 2023). 

Namun tidak menutup kemungkinan jika media massa dijadikan sebagai alat untuk 

memperjuangkan ideologi dan kepentingan kelompok tertentu, dengan melihat 

bagaimana media massa mengkonstruksi realitas sosial yang ada serta membingkai 

isi pemberitaannya. Dari sini terlihat jelas dimana kecenderungan dan keberpihakan 

media, mendukung atau menentang atas suatu isu pemberitaan tertentu (Amanu & 

Letikarmila, 2021). 
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  Pemberitaan politik di media tidak hanya menceritakan kejadian nyata 

dalam politik, tetapi juga merupakan hasil dari cara wartawan dan media membangun 

cerita. Melalui proses memilih dan menyusun ulang informasi, media menentukan 

apa yang penting untuk diberitakan, siapa yang menjadi pusat perhatian, serta cara 

isu politik dilihat oleh masyarakat. Media massa mengkonstruksikan realitas politik 

dengan memanfaatkan berbagai motivasi ideologis, politis, atau ekonomis yang 

mempengaruhi pilihan pemberitaan, sehingga berita politik bukan semata-mata 

cerminan realitas sosial, melainkan hasil konstruksi sosial media (Hamad, 2004). 

Karena itu, menganalisis pemberitaan politik sangat penting untuk memahami 

bagaimana media mempengaruhi gambaran, pendapat, dan pembicaraan umum 

terhadap kebijakan atau tokoh politik tertentu 

1.2.3 Pemberitaan Politik di Media Online Terkait Efisiensi Anggaran Pemerintah 

  Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam 

pola penyebaran informasi politik di Indonesia. Media online kini menjadi sumber 

utama masyarakat untuk memperoleh informasi politik secara cepat dan interaktif. 

Era demokrasi dan reformasi membuka keran kebebasan pers yang memungkinkan 

media digunakan oleh berbagai pihak untuk kepentingan politik dan sosial (Amanu 

& Letikarmila, 2021). Media massa memiliki pengaruh besar dalam membentuk 

pendapat publik dan digunakan sebagai alat strategis oleh para aktor politik untuk 

mempengaruhi cara masyarakat memandang kebijakan pemerintah. Di tengah situasi 

kebijakan Efisiensi Anggaran, media online seperti Kompas.com dan Detik.com 

memainkan peran penting dalam membangun gambaran politik melalui cara mereka 

menyajikan suatu isu. 

   Masyarakat menggunakan media massa online untuk memperoleh 

transparansi pemberitaan mengenai kebijakan publik (Setiani & Huda, 2026). 

Melalui pemberitaan, media memiliki kekuasaan yang menonjolkan aspek tertentu 

mulai dari pemberitaan awal mengenai kebijakan efisiensi anggaran, seperti alasan 

efisiensi anggaran, dampak pada masyarakat pada saat kebijakan dikeluarkan dan 

sampai bagaimana respons dari pihak oposisi. Media juga menyoroti berbagai 

respons, termasuk kritikan dari publik, khususnya terkait sektor pendidikan dan 

tenaga kerja, menunjukkan bahwa pemberitaan bukan sekadar menyampaikan fakta, 
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tetapi juga membentuk pemahaman dan opini publik melalui seleksi isu dan sudut 

pandang tertentu. Hal ini menunjukkan peran media dalam membentuk wacana 

politik terkait kebijakan efisiensi anggaran (Octaviani & Gono, 2025). 

  Media dapat membuat pembaca memandang isu efisiensi anggaran dari 

berbagai sudut pandang yang berbeda sesuai dengan cara media dalam menyajikan 

dan membingkai berita. Misalnya, satu media dapat menonjolkan kebijakan ini 

sebagai bentuk penghematan dan tanggung jawab fiskal, yang menggambarkan 

pemerintah sebagai pihak yang berupaya memperbaiki tata kelola keuangan negara. 

Sebaliknya, media lain dapat membingkai isu tersebut sebagai bentuk 

ketidakmampuan pemerintah dalam mengelola keuangan publik, sehingga 

menimbulkan persepsi negatif di kalangan masyarakat. 

  Oleh karena itu, menganalisis berita di media online tentang kebijakan 

efisiensi anggaran pemerintah sangat penting untuk memahami peran media dalam 

membentuk opini publik dan pembicaraan politik di masyarakat. Perbedaan framing 

ini mencerminkan posisi editorial dan ideologis media yang memengaruhi 

bagaimana publik memahami serta menilai kebijakan efisiensi anggaran. Dengan 

demikian, analisis pemberitaan seperti ini menunjukkan sejauh mana media bisa 

memperkuat atau mengkritik kebijakan pemerintah melalui cara mereka menyajikan 

isu tersebut (Barus & Cindoswari, 2025). Analisis ini juga bisa menunjukkan 

seberapa jauh media memperkuat atau justru mengkritik kebijakan pemerintah, 

tergantung pada cara mereka menyajikan isu kebijakan efisiensi anggaran pemerintah 

tersebut. 

2. METODE 

   Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan analisis isi. 

Pendekatan kualitatif fokus pada pemahaman fenomena secara mendalam melalui pendekatan 

deskriptif yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, pandangan bahwa realitas itu ada, 

tetapi tidak dapat dipahami secara mutlak karena dipengaruhi oleh perspektif dan interpretasi, 

bukan sekedar mengukur variabel secara numerik (Sugiyono, 2020).  Dalam penelitian ini, 

digunakan model framing Semetko & Valkenburg sebagai acuan analisis bagaimana media 

pemberitaaan online Kompas.com dan Detik.com membingkai kebijakan “Efisiensi Anggaran 

Pemerintah” dalam pemberitaannya. Dengan menggunakan pendekatan analisis isi mampu 
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mengungkap bagaimana media massa mengkonstruksi realitas sosial melalui pemberitaan 

yang ditampilkan kepada public. 

   Pendekatan analisis dalam penelitian ini menggunakan model Framing Semetko & 

Valkenburg (2000) Model generic content framing dari Semetko dan Valkenburg ini 

digunakan untuk mengukur kecenderungan media dengan mengidentifikasi lima (5) kategori 

bingkai utama. 

Tabel 1. Kategori Framing Media Semetko & Valkenburg 

Kategori Bingkai Krisis Deskripsi 

1 Atribusi Tanggung 

Jawab (attribution 

of responsibility) 

Menyoroti siapa yang bertanggung jawab atas masalah 

atau solusi dari kebijakan Efisiensi Anggaran Pemerintah 

yang dibahas. Bingkai ini menunjukkan bagaimana media 

berfokus pada siapa yang perlu melakukan sesuatu atau 

berkontribusi pada penyelesaian masalah. 

2 Konflik (conflict) Menjelaskan masalah yang terjadi dalam kebijakan 

Efisiensi Anggaran Pemerintah atau perbedaan pendapat 

atau institusi terkait kebijakan Efisiensi Anggaran 

Pemerintah.  

3 Human Interest Pendekatan yang menekankan sisi kemanusiaan dan 

emosional dari pengadaan kebijakan Efisiensi Anggaran 

Pemerintah.  

4 Konsekuensi 

Ekonomi 

(economic 

consequences) 

Mengangkat dampak finansial atau ekonomi dari 

kebijakan Efisiensi Anggaran Pemerintah. bagaimana 

kebijakan mempengaruhi keadaan keuangan pemerintah, 

pertumbuhan ekonomi, atau sektor tertentu 

5 Moralitas 

(morality) 

Mengaitkan isu atau peristiwa dengan nilai-nilai moral, 

norma sosial, atau keyakinan agama, sehingga 

memberikan perspektif etis terhadap pemberitaan 

kebijakan. 

Sumber : Semetko & Valkenburg (2000)   

   Populasi Penelitian ini mencakup artikel berita yang memuat isu kebijakan efisiensi 

anggaran pemerintah yang diterbitkan di media online Kompas.com dan Detik.com pada 
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periode 1 hingga 28 Februari 2025. Periode tersebut dipilih karena pada awal tahun 2025 

pemerintah mengimplementasikan kebijakan efisiensi anggaran nasional melalui pengalihan 

anggaran kementerian atau lembaga dan transfer ke daerah ke sektor prioritas nasional. 

Kompas.com dan Detik.com dipilih sebagai sumber data karena reputasi keduanya sebagai 

portal berita nasional terpercaya dengan jangkauan pembaca yang luas.  

   Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu pemilihan 

artikel secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu. Dari populasi artikel berita yang 

teridentifikasi, sampel dipilih berdasarkan kriteria tertentu, yaitu artikel yang memuat kata 

kunci “efisiensi anggaran”, secara langsung membahas kebijakan efisiensi anggaran 

pemerintah, serta memiliki kelengkapan informasi esensial sesuai standar jurnalistik 5W+1H 

(who, what, when, where, why, how) dan menampilkan keberadaan key actor dalam 

pemberitaan. Setelah melalui proses seleksi tersebut, diperoleh sebanyak 64 artikel berita yang 

dijadikan sebagai data primer penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan menelusuri 

artikel melalui fitur pencarian pada situs resmi Kompas.com dan Detik.com. Artikel yang 

memenuhi kriteria kemudian disimpan dalam bentuk teks. Metode pemilihan sampel ini 

memungkinkan penelitian fokus pada konten berita yang relevan dengan topik, sehingga 

analisis framing dan konten pemberitaan dapat dilakukan secara tepat dan mendalam. 

   Dalam penelitian ini menggunakan validitas isi untuk memastikan sejauh mana 

alat ukur yang dipakai telah melalui proses validasi sehingga mampu mengukur aspek dan Uji 

Reliabilitas. Validitas isi merupakan ukuran yang menunjukkan sejauh mana unsur-unsur 

dalam instrumen penelitian memiliki relevansi substantif serta didasarkan pada konsep-konsep 

teoritis yang telah dikemukakan dalam tinjauan pustaka (Ihsan, 2015). Uji Validitas isi juga 

untuk menguji tingkat konsistensi hasil pengkodean data digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan rumus formula Holsti untuk uji Reliabilitas.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1 Hasil Penelitian 

 Berdasarkan proses analisis yang telah dilakukan, hasil penelitian ini diperoleh 

melalui analisis kualitatif terhadap 64 artikel berita mengenai kebijakan efisiensi anggaran 

pemerintah yang dipublikasikan oleh Kompas.com dan Detik.com. Analisis difokuskan 

pada identifikasi bingkai pemberitaan yang digunakan kedua media berdasarkan indikator 

framing model Semetko dan Valkenburg. Kategorisasi ini memungkinkan peneliti 
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memahami bagaimana media membingkai isu efisiensi anggaran dalam pemberitaannya. 

Selain itu, penelitian ini juga menerapkan uji reliabilitas pengkodean menggunakan rumus 

Holsti untuk memastikan konsistensi dan keandalan penerapan kategori framing pada data 

penelitian. 

Tabel 2. Uji Reliabilitas 

Tanggal Judul Berita Coder I Coder II Setuju (S) atau 

Tidak Setuju 

(TS) 

15/01/2026 Sentilan Prabowo ke 

Sosok yang Melawan 

Efisiensi Anggaran 

Konflik Konflik S 

15/01/2026 Di World Government 

Summit, Prabowo Sebut 

Efisiensi Anggaran 

Hemat USD 20 M 

Atribusi 

Tanggung 

Jawab 

Atribusi 

Tanggung 

Jawab 

S 

15/01/2026 Pesan buat Pemerintah 

soal Dampak Efisiensi 

Anggaran ke Laju 

Ekonomi 

Konsekuensi 

Ekonomi 

Konsekuensi 

Ekonomi 

S 

15/01/2026 Soal Efisiensi, Mendagri: 

Semua Dialihkan untuk 

Program Pro Rakyat 

Atribusi 

Tanggung 

Jawab 

Atribusi 

Tanggung 

Jawab 

S 

15/01/2026 Efisiensi Anggaran, Apa 

Dampaknya ke 

Perbankan? 

Konsekuensi 

Ekonomi 

Konsekuensi 

Ekonomi 

S 

15/01/2026 Efisiensi Anggaran dan 

Badai PHK 

Human 

Interest 

Konsekuensi 

Ekonomi 

TS 

15/01/2026 Menko PMK Pastikan 

Efisiensi Anggaran Tak 

Ganggu Upaya 

Atribusi 

Tanggung 

Jawab 

Atribusi 

Tanggung 

Jawab 

S 
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Penanggulangan 

Bencana 

Total  S = 6 

TS = 1 

  

 Penelitian ini mengukur reliabilitas antar-coder menggunakan rumus Holsti. Uji 

reliabilitas dilakukan untuk memastikan bahwa proses pengkodean menghasilkan temuan 

yang konsisten, sehingga analisis yang dilakukan oleh coder yang berbeda dapat 

menghasilkan hasil yang sama. Peneliti merupakan coder pertama, sedangkan coder kedua 

adalah mahasiswi tingkat akhir pada program studi Ilmu Komunikasi Universitas 

Muhammadiyah Surakarta. Pengujian reliabilitas tidak dilakukan pada seluruh sampel 

penelitian, melainkan menggunakan sebagian data. Uji reliabilitas dilakukan dengan 

melibatkan 10% dari total data penelitian, yaitu sebanyak 64 artikel berita yang dipilih 

sebagai sampel uji reliabilitas. 

 Uji Reliabilitas pada Penelitian ini menggunakan rumus formula holsti: 

       𝐶𝑅 =  
2𝑀

(𝑁1+𝑁2)
 

       𝐶𝑅 =  
2.6

7+7
 = 

12

14
 

       𝐶𝑅 =  0,85 (85%) 

Keterangan: 

CR = Coefficienst Reliability 

M  = Jumlah sampel yang sama (disetujui oleh coder) 

N1 = Jumlah sampel yang dibuat coder 1 

N2 = Jumlah sampel yang dibuat coder 2 

 Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus Holsti, hasil uji reliabilitas dalam 

Penelitian ini menunjukan nilai sebesar 0,85 atau 85%. Nilai tersebut telah melampaui 

batas minimum reliabilitas dalam formula Holsti, yaitu sebesar 0,70 atau 70%, sehingga 

data pada Penelitian ini dapat dinyatakan reliabel. Dengan demikian proses pengkodean 

yang dilakukan telah menunjukan tingkat konsistensi yang memadai untuk digunakan 

dalam analisis lebih lanjut. 

 Data yang telah dikumpulkan tersebut menjadi tabel frekuensi, kemudian disajikan 

guna mempermudah dalam analisis Penelitian. Dari 64 sampel artikel berita yang 
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digunakan peneliti, sebanyak 34 sampel (53,1%) dari media kompas.com dan sebanyak 30 

sampel (46,9%) dari media Detik.com. Temuan Penelitian yang diperoleh kemudian 

diklasifikasikan ke dalam lima kategori framing model Semetko & Valkenburg (2000) 

sebagai berikut : 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Media Massa 

Media Frekuensi Presentase 

Kompas.com 34 53,1 

Detik.com 30 46,9 

Total  100,0 

 

Tabel 4. Frekuensi Kategorisasi Framing Media  

Kategorisasi Frame Frekuensi Presentase 

Atribusi Tanggung Jawab (attribution of responsibility) 31 48,4 

Konflik (conflict) 12 18,7 

Human Interest 2 3,1 

Konsekuensi Ekonomi (economic consequences) 18 28,1 

Moralitas (morality) 1 1,5 

Total  100,0 

 Berdasarkan hasil analisis, bingkai Atribusi Tanggung Jawab (attribution of 

responsibility) menjadi yang paling dominan dengan 31 berita atau 48,4%. Hal ini 

menunjukkan bahwa media lebih banyak menekankan pada penetapan aktor atau pihak 

yang dianggap bertanggung jawab atas isu yang diberitakan. Bingkai Konsekuensi 

Ekonomi (economic consequences) berada di urutan kedua dengan 18 berita atau 28,1%, 

yang menandakan adanya perhatian terhadap dampak ekonomi kebijakan atau peristiwa. 

Selanjutnya, bingkai Konflik (conflict) muncul dalam 12 berita atau 18,7%, mencerminkan 

adanya penonjolan perbedaan pandangan dan pertentangan antar aktor. Sementara itu, 

bingkai Human Interest hanya ditemukan dalam 2 berita atau 3,1%, dan Moralitas 

(morality) menjadi yang paling rendah dengan 1 berita atau 1,5%. Rendahnya kedua 

bingkai ini menunjukkan bahwa aspek emosional dan nilai moral kurang menjadi fokus 

utama dalam pemberitaan yang dianalisis. 
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Gambar 1. Diagram Kategorisasi Framing Media dalam Kompas.com dan Detik.com 

 Berdasarkan hasil analisis framing, bingkai yang paling dominan adalah atribusi 

tanggung jawab. Pemberitaan lebih banyak menekankan peran pemerintah dan lembaga 

terkait sebagai pihak yang bertanggung jawab atas munculnya maupun penyelesaian 

kebijakan yang diberitakan. Selanjutnya, bingkai konsekuensi ekonomi menempati posisi 

kedua. Media menyoroti dampak ekonomi yang ditimbulkan, baik terhadap masyarakat 

maupun kondisi keuangan negara, sehingga aspek ekonomi menjadi fokus penting dalam 

pemberitaan. Adapun bingkai konflik berada pada urutan ketiga, yang terlihat dari 

penonjolan perbedaan pandangan, kritik, atau pertentangan antar aktor dalam isu yang 

dibahas. 

3.2 Pembahasan 

 Berdasarkan tujuan penelitian untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana 

Kompas.com dan Detik.com membingkai pemberitaan mengenai kebijakan efisiensi 

anggaran pemerintah, analisis menggunakan lima kategori generic frames dari Semetko & 

Valkenburg (2000), yaitu atribusi tanggung jawab, konflik, konsekuensi ekonomi, human 

interest, dan moralitas. Hasil analisis menunjukkan bahwa bingkai yang paling dominan 

adalah atribusi tanggung jawab yang menekankan aktor yang bertanggung jawab atas 

kebijakan efisiensi anggaran. Selanjutnya bingkai konsekuensi ekonomi yang menyoroti 

dampak ekonomi dari kebijakan tersebut. Sedangkan bingkai konflik juga muncul dalam 

pemberitaan memperlihatkan adanya perbedaan pandangan terkait kebijakan efisiensi 

anggaran. Sementara itu, bingkai moralitas dan human interest hanya muncul pada satu 

hingga dua berita dari keseluruhan sampel yang dianalisis. 
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 Atribusi Tanggung Jawab (attribution of responsibility)  

 Bingkai atribusi tanggung jawab menjelaskan apa yang terjadi sekaligus menunjuk 

siapa yang dianggap sebagai penyebab masalah, siapa yang harus bertindak, dan siapa yang 

layak dimintai pertanggungjawaban, sehingga pemberitaan tidak hanya menggambarkan 

peristiwa yang terjadi tetapi juga menunjukkan siapa yang bertanggung jawab (Semetko & 

Valkenburg, 2000). Terlihat dalam pemberitaan Kompas.com dan Detik.com yang 

merujuk pada Instruksi Presiden (Inpres) Nomor 1 Tahun 2025 dan menempatkan Presiden 

sebagai pengambil keputusan utama, sementara para menteri diposisikan sebagai pelaksana 

kebijakan.  

 Dalam pemberitaan Kompas.com dijelaskan bahwa kebijakan penghematan 

anggaran diatur dalam Inpres Nomor 1 Tahun 2025 yang ditandatangani oleh Presiden 

Prabowo Subianto. Instruksi tersebut mengarahkan kementerian, lembaga, serta 

pemerintah daerah untuk melakukan peninjauan dan penyesuaian anggaran guna mencapai 

target efisiensi yang telah ditetapkan pemerintah (Dirgantara & Belarminus, 2025). 

 Sementara dalam salah satu sampel pemberitaan Detik.com dijelaskan bahwa 

kebijakan efisiensi anggaran merupakan instruksi Presiden Prabowo Subianto yang 

tertuang dalam Inpres Nomor 1 Tahun 2025. Berita tersebut menjelaskan bahwa Presiden 

meminta kementerian dan lembaga melakukan peninjauan kembali terhadap penggunaan 

anggaran sesuai tugas dan kewenangan masing-masing sebagai bagian dari upaya efisiensi 

(Fadilah, 2025). 

 Dominasi bingkai atribusi tanggung jawab konsisten menunjukkan bahwa 

pemberitaan efisiensi anggaran lebih menekankan peran pemerintah sebagai pihak yang 

memiliki kewenangan dalam pengambilan kebijakan. Penelitian Mucundorfeanu (2021) 

yang menganalisis pemberitaan protes politik pemerintah Rumania, menunjukan bahwa 

bingkai atribusi tanggung jawab muncul dalam isu politik. Media menyoroti pemerintah 

sebagai aktor yang menyebabkan munculnya krisis politik dan protes publik. Begitu pula 

dalam penelitian An & Gower (2009) pemberitaan krisis korporasi di media nasional 

Amerika Serikat, Media cenderung mengaitkan peristiwa krisis dengan aktor yang 

memiliki tingkat kontrol dan kewenangan tinggi, seperti penanggung jawab manajemen 

perusahaan.   
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Konsekuensi Ekonomi (economic consequences) 

 Dalam Perspektif Semetko & Valkenburg (2000) bingkai konsekuensi ekonomi 

menekankan dampak finansial suatu kebijakan terhadap stabilitas ekonomi dan 

kesejahteraan masyarakat. Dalam penelitian ini, bingkai tersebut tampak ketika media 

memfokuskan pemberitaan pada efek pemangkasan anggaran terhadap sektor-sektor dan 

pertumbuhan ekonomi. 

 Pada salah satu sampel pemberitaan Kompas.com konsekuensi ekonomi 

digambarkan melalui potensi penurunan pertumbuhan ekonomi, berkurangnya belanja 

pemerintah, serta menurunnya daya beli masyarakat. Selain itu, pemberitaan juga 

menyoroti bahwa efisiensi anggaran dapat mempengaruhi aktivitas ekonomi di daerah dan 

berpotensi mengganggu berbagai program yang berkaitan dengan kesejahteraan 

masyarakat (Puspapertiwi & Dzulfaroh, 2025) 

 Sementara dalam salah satu sampel Detik.com media menyoroti dampak efisiensi 

terhadap pertumbuhan ekonomi nasional. Berita menekankan bahwa efisiensi anggaran 

yang tidak dilakukan secara tepat dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dan aktivitas 

sektor usaha (Hidayat, 2025). 

 Perbedaan Kompas.com lebih menekankan dampak terhadap aktivitas ekonomi 

daerah dan kesejahteraan masyarakat, sedangkan Detik.com menyoroti dampak makro 

seperti perlambatan ekonomi serta pengaruh terhadap sektor usaha dan tenaga kerja. 

Penelitian Heijkant et al. (2024) membahas bagaimana media di beberapa negara Eropa 

membingkai reformasi kebijakan kenaikan usia pensiun. Reformasi kebijakan sering 

dibingkai melalui konsekuensi ekonomi, karena kebijakan tersebut berkaitan langsung 

dengan keberlanjutan fiskal negara dan kondisi ekonomi masyarakat. Efisiensi anggaran 

juga dibingkai sebagai kebijakan yang memiliki konsekuensi ekonomi luas, baik pada 

sektor industri maupun pertumbuhan nasional. 

Konflik (conflict)  

 Bingkai konflik Semetko & Valkenburg (2000) terlihat ketika pemberitaan 

menonjolkan pertentangan atau perbedaan pandangan antar aktor dalam suatu isu. Media 

menampilkan kebijakan tidak hanya sebagai keputusan administratif, tetapi sebagai arena 

perdebatan antara pihak yang mendukung dan menolak kebijakan tersebut. 
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 Pada pemberitaan Kompas.com, konflik ditampilkan dalam bentuk perbedaan 

pandangan antar aktor institusional terkait implementasi kebijakan efisiensi anggaran. 

Salah satu sampel menyoroti adanya perbedaan pemahaman di antara kementerian dan 

lembaga mengenai pelaksanaan kebijakan efisiensi (Sutrisna & Belarminus, 2025).  

 Sementara itu, Detik.com menampilkan konflik dalam bentuk penolakan 

masyarakat terhadap kebijakan efisiensi anggaran melalui aksi demonstrasi mahasiswa. 

Salah satu sampel pemberitaan disebutkan bahwa mahasiswa melakukan aksi protes karena 

menilai kebijakan tersebut berdampak pada sektor pendidikan, seperti dalam pernyataan 

Mahasiswa menilai kebijakan berpotensi berdampak pada sektor pendidikan dan menuntut 

pemerintah mencabut Instruksi (Samudero, 2025). 

 Perbedaan terlihat pada cara kedua media menampilkan konflik. Kompas.com 

menampilkan konflik sebagai perbedaan pandangan di tingkat institusional, sedangkan 

Detik.com menonjolkan konflik melalui aksi penolakan masyarakat terhadap kebijakan 

efisiensi anggaran. Penelitian El Amine & Kozman (2023) yang menganalisis framing 

pemberitaan aksi protes Lebanon tahun 2019 pada media televisi lokal, dimana Media 

menyoroti pertentangan antara demonstran dan pemerintah sehingga konflik menjadi fokus 

pemberitaan. Begitu pula dalam penelitian Putri & Chasana (2025) mengenai liputan Aksi 

Kawal Putusan Mahkamah Konstitusi, media menyoroti ketegangan antara pemerintah, 

Mahkamah Konstitusi, serta masyarakat sipil, sehingga aksi tersebut diartikan sebagai 

krisis politik dan demokrasi, bukan hanya sebagai demonstrasi. 

 Human Interest Dan Moralitas (morality) 

 Bingkai human interest dan moralitas ditemukan dalam jumlah sedikit. Hal ini 

menunjukan bahwa pemberitahuan efisiensi anggaran lebih banyak berfokus pada aspek 

kebijakan dan struktural dibandingkan pada sisi emosional maupun penilaian moral. 

Bingkai human interest merupakan cara media menyoroti aspek kemanusiaan dan 

emosional dari suatu peristiwa untuk membangun empati publik (Semetko & Valkenburg, 

2000). Salah satu pemberitaan Kompas.com menampilkan pengalaman langsung individu 

yang terdampak, melalui narasi dampak efisiensi anggaran terhadap ASN, seperti pegawai 

yang harus patungan membeli galon air minum dan membawa makanan sendiri saat rapat 

karena fasilitas kantor tidak lagi disediakan. Hal ini menunjukkan bagaimana kebijakan 
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efisiensi mempengaruhi aktivitas kerja sehari-hari dan kebutuhan dasar pegawai 

(Nugraheny & Setiawan, 2025). 

 Bingkai moralitas digunakan ketika media mengaitkan suatu isu atau kebijakan 

dengan nilai moral, norma sosial, atau prinsip etika sehingga isu diposisikan dalam 

kerangka penilaian benar atau salah (Semetko & Valkenburg, 2000). Salah satu sampel 

berita Kompas.com mengaitkan efisiensi anggaran dengan nilai etika tanggung jawab 

pemerintah dalam mengelola anggaran publik. Berita menekankan bahwa kebijakan 

pemerintah seharusnya lebih memprioritaskan kebutuhan dasar masyarakat seperti 

pendidikan, kesehatan, dan kesejahteraan sosial dibandingkan pendekatan simbolik yang 

bersifat pencitraan (Shahmi, 2025). Media cenderung memprioritaskan informasi yang 

bersifat objektif dan berbasis data, seperti keputusan pemerintah, dinamika kekuasaan, dan 

dampak struktural kebijakan, sehingga aspek emosional dan penilaian moral tidak menjadi 

fokus utama. 

 Pembingkaian Media terkait Kebijakan Pemerintah  

 Media massa memiliki peran penting dalam membingkai suatu peristiwa, terutama 

yang berkaitan dengan kebijakan pemerintah. Informasi yang disajikan media tidak hanya 

menyampaikan fakta, tetapi juga mempengaruhi cara publik memahami dan melalui proses 

seleksi isu, penekanan aspek tertentu, serta penggunaan sudut pandang tertentu. Perbedaan 

cara media menyediakan suatu isu dapat mempengaruhi persepsi dan pembentukan opini 

publik (Hanif et al., 2025). 

 Pembingkaian media menjadi penting karena kebijakan pemerintah umumnya 

memiliki dampak luas dan menyentuh kepentingan banyak pihak. Media berperan sebagai 

ruang mediasi antara pemerintah dan masyarakat dengan menampilkan berbagai aktor, 

kepentingan, serta konsekuensi kebijakan. Dalam konteks ini, media tidak hanya 

menyampaikan informasi, tetapi juga menonjolkan aspek tertentu, seperti penyebab 

masalah, aktor yang terlibat, serta pihak yang di anggap bertanggung jawab, sehingga 

mempengaruhi cara publik memahami isu yang sedang terjadi (An & Gower, 2009).   

 Dalam konteks media di Indonesia, pembingkaian kebijakan pemerintah 

menunjukkan pola yang relatif konsisten sebagaimana ditunjukkan oleh berbagai 

penelitian sebelumnya. Media massa, khususnya media daring, tidak hanya berperan 

sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai aktor yang mengkonstruksikan realitas 
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sosial melalui seleksi isu, pemilihan sumber, dan penekanan aspek tertentu dalam 

pemberitaan. Sugiarti et al. (2020) menunjukkan bahwa cara media mengemas berita 

sangat menentukan persepsi publik karena setiap media memiliki kecenderungan berbeda 

dalam penggunaan bingkai dan atribusi tanggung jawab. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Adiprasetio & Larasati (2020) yang mengungkap bahwa media online di 

Indonesia cenderung menempatkan pemerintah sebagai sumber utama, sehingga bingkai 

atribusi tanggung jawab menjadi dominan dalam pemberitaan kebijakan dan krisis.  

 Selain itu, penelitian Aliifa et al.(2025) menunjukkan bahwa dalam pemberitaan 

isu publik, media daring kerap menggunakan bingkai atribusi tanggung jawab dan human 

interest dengan menjadikan pemerintah sebagai aktor sentral dalam narasi berita. Dalam 

ranah isu politik dan kebijakan strategis, Handayani et al. (2025) menemukan bahwa 

karakteristik jurnalisme daring yang menekankan kecepatan dan daya tarik berita turut 

memengaruhi pemilihan bingkai, sumber berita, serta arah framing yang digunakan media. 

Hal ini diperkuat oleh Putri & Chasana (2025) yang menegaskan bahwa framing media 

berfungsi sebagai konstruksi realitas yang membentuk cara publik memahami, menilai, dan 

merespons kebijakan serta krisis politik di Indonesia. Dengan demikian, framing dalam 

pemberitaan tidak hanya berkaitan dengan isi berita, tetapi juga dipengaruhi oleh proses 

produksi berita seperti pemilihan sumber, sudut pandang, dan konteks isu. 

4. PENUTUP 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana media online Kompas.com dan 

Detik.com membingkai pemberitaan mengenai kebijakan efisiensi anggaran pemerintah. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa bingkai pemberitaan didominasi oleh atribusi tanggung jawab, 

yang menempatkan pemerintah sebagai aktor utama. Diikuti konsekuensi ekonomi, konflik, 

serta paling sedikit human interest dan moralitas.  Temuan ini memberikan kontribusi dalam 

kajian framing media dalam memahami kecenderungan media online dalam mambingkai isu 

kebijakan dan berguna sebagai acuan bagi praktisi public relations untuk menyusun strategi 

komunikasi kebijakan yang menekankan kejelasan tanggung jawab dan dampak kebijakan, 

serta bagi pemerintah untuk meningkatkan transparansi dan kejelasan informasi agar dapat 

membentuk pemahaman publik yang lebih tepat. 

  Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, penelitian hanya menganalisis dua media 

online yaitu Kompas.com dan Detik.com, sehingga belum dapat menggambarkan secara 



 

24 
 

keseluruhan pembingkaian media di Indonesia. Selain itu, penelitian ini juga terbatas pada 

periode waktu tertentu sehingga kemungkinan terdapat perbedaan pembingkaian apabila 

dianalisis pada periode waktu yang berbeda. 

  Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang ada, Penelitian selanjutnya disarankan 

memperluas objek penelitian dengan melibatkan lebih banyak media agar memperoleh 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai pembingkaian media. Selain itu, dapat 

mengombinasikan pendekatan framing lain, seperti model Robert N. Entman, guna 

memperkaya analisis dan memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai konstruksi 

pemberitaan media.  
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